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ABSTRACT

Name : Ud Ulana Setiawan

SRN : 16.2.2.002

Faculty : Tarbiyah and Teacher Training

Study Program : Arabic Education Department

Title : The Development of E-learning Learning Media at Arabic

Language Education Study Program of IAIN Manado

The use of technology is an important thing as well as a challenge for a
study program to support the existing learning media to be replaced with the more
attractive learning media. This is reflected in the vision of the Arabic Language
Education Study Program which states to become a center of education, research
and community development in the field of Arabic language education in Eastern
Indonesia based on multicultural communities in 2021. In implementing this, one
of the ways that can be developed is to build technology-based information
systems namely developing web-based e-learning.

The type of this research is Research and Development (R&D) with the
use of ADDIE development model which consists of five stages: analysis, design,
development, implementation and evaluation. The instruments employed in this
research were the questionnaires and product testing sheets for the media and
material experts, and assessment sheets for the students. The measurement
technique used in this research was the likert scale. After the measurement with
the likert scale, the researcher then looked for the average value of the tested
sample subjects.

This study finds that the result of the proper test of the E-learning Website
at Arabic Language Education Study Program of IAIN Manado from the
Educational Technology experts is 66.6% on the display aspect which means
proper, the content aspect is 77.1% which means proper. The value from the
Design and Information Media experts on the presentation aspect is 77.5% which
means proper, the display aspect is 72.5% which means proper. The value from
the respondents who use the e-learning website-based on the media aspect is
93.3% which means very proper and the presentation aspect is 94.8% which
means very proper.

Key Words : website, E-learning,
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ABSTRAK

Nama : Ud Ulana Setiawan
NIM : 16.2.2.002
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Tugas Akhir  : Pengembangan E-learning berbasis website Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Manado

Pemanfaatan teknologi merupakan suatu hal yang penting sekaligus menjadi
tantangan bagi sebuah program studi untuk mampu menunjang media pembelajaran yang
sudah ada untuk digantikan dengan media pembelajaran yang lebih menarik. Hal ini
dicerminkan dalam visi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab yang menyatakan bahwa
“Menjadi pusat pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat dalam bidang
pendidikan Bahasa Arab di Kawasan Timur Indonesia yang berbasis masyarakat
multikultural Tahun 2021”. Untuk mengimplementasikan hal tersebut, salah satu sarana
yang dapat dikembangkan adalah dengan membangun sistem informasi berbasis
teknologi yaitu mengembangkan e-learning berbasis web.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari lima tahapan, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuisioner, lembar kelayakan produk
untuk ahli media dan ahli materi, serta lembar penilaian untuk mahasiswa sebagai peserta
didik. Teknik pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Hasil dari pengukuran
menggunakan skala likert, kemudian mencari nilai rata-rata dari sejumlah subjek sampel
uji coba.

Hasil penelitian menyatakan bahwa uji kelayakan dari produk Teknologi Tepat
guna Website E-learning Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Manado
mendapatkan hasil dengaan nilai dari ahli Teknologi Pendidikan pada aspek tampilan
adalah 66,6% yang artinya layak, pada aspek Isi adalah 77,1% yang berarti layak, dan
nilai dari ahli Desain dan Media Informasi dari aspek penyajian mendapatkan nilai 77,5
% yang berarti layak, aspek tampilan adalah 72,5% yang berarti layak. Nilai dari para
responden yang menggunakan teknologi media pembelajaran e-learning berbasis website
mendapatkan nilai dari aspek media 93,3% yang berarti sangat layak dan aspek penyajian
mendapatkan 94,8% yang berarti sangat layak.

Kata kunci: Website, E-learning, Pendidikan bahasa Arab
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sarana utama dalam pengembangan sumber daya manusia adalah
pendidikan dan pelatihan. Apabila memperhatikan geografi wilayah, ekonomi-
sosial dan beranekanya budaya Indonesia, maka jelaslah bahwa sudah tidak
memenuhi lagi (tidak praktis) apabila hanya untuk mengandalkan cara
pemecahan tradisional. Oleh karena itu, berbagai macam cara alternatif yang
berkaitan dengan permasalahan perlu teliti dan diterapkan.

Seiring perkembangan teknologi internet, e-learning mulai
dikembangkan. Hakekat e-learning adalah bentuk pembelajaran secara umum
yang dituangkan dalam format pembelajaran digital atau daring melalui
teknologi internet. E-learning dapat digunakan dalam pendidikan jarak jauh
atau  pendidikan  konvensional  tergantung dari  kepentingannya.
Mengembangkan model e-learning tidak sekedar menyajikan isi materi
pelajaran ke dalam pembelajaran digital atau daring di dalam jaringan internet
tetapi perlu dipertimbangkan secara logis dan memegang prinsip
pembelajaran. Begitu pula desain pengembangan yang sederhana, personal,
cepat, serta terdapat evaluasi secara online.

Evaluasi atau ujian online membantu peserta didik agar tidak
kewalahan dalam mengerjakan soal. Pertanyaan-pertanyaan yang
menggunakan gambar atau tidak dapat terlihat dengan jelas. Setelah
pelaksanaan evaluasi atau ujian. Guru tidak lagi kewalahan dalam membuat
laporan nilai. Peserta didik yang belum tuntas dapat melakukan remedial ujian
kapan saja. Pelaksanaan ujian dapat berlangsung secara efektif karena dibatasi
dengan waktu.

Dalam era global seperti sekarang ini, setuju atau tidak, mau atau tidak
mau, harus berhubungan dengan teknologi khususnya teknologi informasi. Hal
ini disebabkan oleh teknologi tersebut telah mempengaruhi kehidupan dalam
keseharian kita. Oleh sebab itu, kita sebaiknya tidak GAPTEK (gagap
teknologi). Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa siapa yang terlambat



untuk mempelajari dan menguasai informasi, maka terlambat jugalah untuk
memperoleh kesempatan untuk maju berkompetisi. Berkembangnya teknologi
ilmu informasi dan komunikasi memberi dampak terhadap seluruh sendi
kehidupan, termasuk peran dalam dunia pendidikan. Allah SWT memberikan
akal pikiran terhadap semua manusia agar dapat memperhatikan dan
mempelajari tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran yang telah Allah SWT
sediakan di muka bumi. Berkaitan dengan konsep pemikiran tersebut Allah
SWT berfirman dalam Q.S Ali-Imran 190-191 :

z N P Sy y_ B P - B - ]
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Terjemah Kemenag 2002

“190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 191. (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami,
tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari
azab neraka.”

Fokus ayat di atas, bahwasanya Allah SWT mengajak manusia untuk
berfikir dalam setiap aspek kehidupan, untuk dapat mengambil setiap hikmah
dan manfaat dari semua yang telah Allah SWT sediakan. Dengan cara
berpikirnya manusia, Allah SWT telah menghadirkan ilmu pengetahuan
untuk menambah hasanah kehidupan bagi manusia berupa teknologi yang
terus berkembang seiring bertambahnya ilmu pengetahuan manusia.

s ey 3dy U @ 0y8% sl (yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring) Yakni mereka
senantiasa berzikir kepada Allah dalam setiap keadaan. Dan dulu Rasulullah
senantiasa berzikir kepada Allah di setiap waktu. Pendapat lain mengatakan
yang dimaksud dari kata zikir disini adalah shalat, yakni mereka tidak
melalaikannya dalam keadaan apapun, sehingga mereka senantiasa
melakukan shalat baik dengan berdiri ketika tidak ada uzur dan halangan atau

dengan duduk atau berbaring ketika terhalang untuk berdiri.



q'aﬁg ISR cA’ & by%&; (dan mereka memikirkan tentang penciptaan

langit dan bumi) Yakni tentang kehebetan dan kedetailan penciptaan

keduanya padahal ukurannya sangat besar. s 1is &is & S ((seraya berkata):

“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia) Yakni
Engkau tidak menciptakan ini dengan sia-sia atau main-main akan tetapi
Engkau menciptakannya sebagai bukti atas hikmah dan kekuasaan-Mu, dan
untuk Engkau jadikan bumi sebagai tempat menguji hamba-hamba-Mu agar
terlihat siapa diantara mereka yang mentaati-Mu dan siapa yang bermaksiat

kepada-Mu. &~ (Maha Suci Engkau) Yakni Engkau Maha Suci dari apa

yang tidak layak untuk-Mu. (Zubdatut Tafsir).

Dari uraian penjelasan mengenai kedua ayat diatas dapat dipahami
bahwa terdapat tanda-tanda kebesaran Allah dalam penciptaan langit dan
bumi seisinya bagi orang yang berakal yang mau mengingat dan
memikirkannya dalam keadaan duduk, berdiri, berbaring dan sebagainya.
Berikut ini tafsiran para ulama mengenai ayat tersebut melalui ijtihadnya:

1. Surat Ali Imran Ayat 190

a. Syaikh Al-Qurtubi

Allah SWT memerintahkan kita untuk melihat, merenung, dan
mengambil kesimpulan pada tanda-tanda ke-Tuhanan. Karena
tanda-tanda tersebut tidak mungkin ada kecuali diciptakan oleh
Yang Maha Hidup, Yang Maha Suci, Maha Menyelamatkan,
Maha Kaya dan tidak membutuhkan apapun yang ada di alam
semesta. Dengan menyakini hal tersebut maka keimanan mereka
bersandarkan atas keyakinan yang benar dan bukan hanya sekedar

N o S \ -
ikut-ikutan. Pada lafadz N 1, <)Y “Terdapat tanda-tanda

bagi orang-orang yang berakal”. Inilah salah satu fungsi akal
yang diberikan kepada seluruh manusia, yaitu agar mereka dapat
menggunakan akal tersebut untuk merenungi tanda-tanda yang
telah diberikan oleh Allah SWT.!

b. M. Quraish Shihab

1 Syaikh Imam al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Al-Jami’ Li Ahkaam Al-Qur’an, oleh
Dudi Rosyadi dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 768.



Ayat ini mengundang manusia untuk berpikir, karena
sesungguhnya dalam penciptaan, yakni benda-benda angkasa
seperti matahari, bulan, dan jutaan gugusan bintang yang terdapat
di langit atau dalam pengaturan sistem kerja langit yang sangat
teliti serta kejadian dan perputaran bumi pada porosnya, yang
melahirkan silih bergantinya malam dan siang perbedaannya, baik
dalam masa maupun dalam panjang dan pendeknya terdapat tanda-
tanda kemahakuasaan Allah bagi ulil-albab, yakni orang-orang
yang memiliki akal yang murni.?

2. Surat Ali Imran 191
a. Syaikh Imam Al-Qurthubi

Pada ayat ini Allah menyebutkan tiga keadaan yang sering
dilakukan oleh manusia pada tiap-tiap waktunya.Dikatakan
Rasulullah selalu berdzikir kepada Allah dalam setiap keadaannya.
Dzikir dalam arti umum dapat dilakukan dalam berbagai keadaan,
walaupun ketika berada di kamar mandi atau tempat-tempat kurang
baik, karena pahalanya akan tetap ditulis oleh malaikat tanpa
melihat lokasi tempat berdzikir.

Para ulama berpendapat dzikir dalam konteks ini diartikan
dengan shalat bahwa kewajiban shalat dilakukan dengan berdiri,
namun apabila tidak sanggup dengan duduk, dan berbaring jika
tidak kuasa untuk duduk.?

b. M. Quraish Shihab

Ayat tersebut menjelaskan sebagian dari ciri-ciri siapa yang
dinamai Ulil-albab. Mereka adalah orang baik laki-laki atau
perempuan yang terus-menerus mengingat Allah, dengan ucapan
dan atau hati dalam seluruh situasi dan kondisi apapun.Obyek

dzikir adalah Allah, sedangkan obyek akal pikiran adalah seluruh

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 2
(Tangerang: Lentera Hati, 2017), 370.

3 Syaikh Imam al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Al-Jami’ Li Ahkaam Al-Qur’an, oleh
Dudi Rosyadi dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 771- 773.



makhluk ciptaan-Nya.Akal diberi kebebasan seluas-luasnya untuk
memikirkan fenomena alam, dan terdapat keterbatasan dalam
memikirkan dzat Allah.*

Pada era globalisasi, pendidikan menjadi sangat utama untuk
menjamin peserta didik, memiliki kemampuan belajar, kemampuan
berinovasi, kemampuan menggunakan teknologi, kemampuan menggunakan
media teknologi informasi, serta dapat bekerja sama, dengan tujuan agar
bertahan hidup dengan menggunakan kecakapan hidup (life skills) yang
dimiliki. Saat ini, pendidikan berada dimasa pengetahuan (knowledge age).
Hal ini di indikasi dari peningkatan ilmu pengetahuan yang berkembang
pesat. kecepatan peningkatan ilmu pengetahuan ini didukung oleh adanya
media dan teknologi digital yang disebut dengan information super highway.®

BATEC (Boston Advenced Technological Educational Connection)
melakukan survei tentang profil kebutuhan keterampilan, diperoleh
kesimpulan bahwa skill yang dibutuhkan pekerja di abad 21 adalah
mempunyai kemampuan berkomunikasi, dapat bekerjasama dalam tim dan
kelompok, memiliki kejelian untuk melihat peluang bisnis, dapat
memprioritaskan pekerjaan, dan disiplin, selain itu diperlukan juga
kemampuan untuk memimpin dan menyelesaikan masalah. Latar belakang ini
telah disepakati oleh dunia internasional untuk membekali peserta didik
dengan skill pada abad 21.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan American Society for Training
and Development (ASTD) dan Secretary's Commission on Achieving
Necessary Skills (SCANS) menyebutkan bahwa point dasar dalam
mengidentifikasi keterampilan kerja, yang sering digunakan sebagai tolok
ukur pada studi internasional, nasional, negara, regional, dan lokal lainnya.

Menekankan ada 16 kelompok keterampilan di semua pekerjaan yaitu:

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Jilid 2
(Tangerang: Lentera Hati, 2017), 372-273.

5 Kuntari eri murti, “Pendidikan abad 21 dan implementasinya pada pembelajaran di
sekolah menengah kejuruan (SMK) untuk paket keahlian desain interior” (Online), 5 juli 2019,
http://www.academia.edu/28875193/PENDIDIKAN_ABAD_21 SMK.



http://www.academia.edu/28875193/PENDIDIKAN_ABAD_21_SMK

keterampilan dasar (membaca, menulis, menghitung), keterampilan
berkomunikasi, kemampuan beradaptasi, kemampuan memecahkan masalah,
berpikir kreatif, pembangunan harga diri, motivasi, penetapan tujuan,
perencanaan Karir, keterampilan kerja sama tim, negosiasi, dan keterampilan
memahami budaya organisasi, dan keterampilan kepemimpinan.

Perguruan tinggi semestinya dapat menciptakan tenaga pengajar atau
guru yang dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik dengan cara
memanfaatkan teknologi sebagai sarana media pembelajaran di kelas.
Perkembangan TIK (Teknologi Informasi Komunikasi) di Indonesia cukup
pesat, hal ini bisa dilihat dari hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2018. Menunjukan
untuk pengguna internet di Indonesia adalah dari total populasi sebanyak 264
juta jiwa penduduk Indonesia, ada sebanyak 171,17 juta jiwa atau sekitar 64,8
persen yang sudah terhubung ke internet, jumlah pengguna internet di
Indonesia tumbuh 10,12 persen. Angka ini meningkat dari tahun 2017 saat
angka penetrasi internet di Indonesia tercatat sebanyak 54,86 persen.®

Memerhatikan data tersebut, menunjukan bahwa perkembangan
teknologi yang ada belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam dunia pendidikan,
sehingga akan berdampak pada lemahnya keterampilan dalam belajar dan
berinovasi, dan keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi.

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab hendaknya dapat memberikan
pelayanan terbaik kepada mahasiswa untuk menyerap materi-materi
pembelajaran yang diberikan oleh dosen. Pentingnya memanfaatkan
teknologi merupakan tantangan bagi sebuah program studi untuk mampu
menunjang media pembelajaran yang sudah ada untuk digantikan dengan
media pembelajaran yang lebih menarik. Hal ini dicerminkan dalam visi
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab yang menyatakan bahwa “ Menjadi
pusat pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat dalam bidang

pendidikan Bahasa Arab di Kawasan Timur Indonesia yang berbasis

6 https://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/03260037/apjii-jumlah-pengguna-internet-
di-indonesia-tembus-171-juta-jiwa, 6 juli 2019.
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masyarakat multikultural Tahun 2021”. Untuk mengimplementasikan hal
tersebut, salah satu sarana yang dapat dikembangkan adalah dengan
membangun sistem informasi berbasis teknologi yaitu mengembangkan e-
learning berbasis website.

Peneliti memilih e-learning berbasis website dikarena dengan
kegiatan pembelajaran e-learning sangat mungkinkan berkembangnya
fleksibelitas waktu belajar siswa yang optimal dan ideal, siswa dapat
mengakses bahan-bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang; guru dapat
mengetahui kapan peserta didiknya belajar, topik apa yang dipelajari, dan
beberapa kali topik tertentu dipelajari ulang; serta bagi lembaga pendidikan
akan tersedia bahan ajar yang telah divalidasi sesuai dengan bidangnya
sehingga setiap guru dapat menggunakan dengan mudah serta efektivitas dan
efesiensi pembelajaran di jurusan secara keseluruhan akan mengangkat.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa, pengembangan e-learning berbasis website, mempunyai pengaruh
yang positif terhadap proses pembelajaran dikelas, e-learning berbasis
website dinilai sangat tepat, karena untuk fasilltas internet di sekitar kampus
sudah banyak dan semuanya free wifi, serta belum diterapkannya media e-
learning oleh dosen ketika melakukan pembelajaran secara menyeluruh. Hal
ini yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti dan mengembangkan e-
learning berbasis website yang dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai
media pembelajaran yang efektif dan efesien. Sejauh ini juga dari pengamatan
peneliti sendiri tenaga kepegawaian Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
sangat mengutamakan media Mading (Majalah Dinding) untuk
menyampaikan informasi yang dimana proses penyaluran informasinya
sangat tidak efektif, dan juga belum ada tenaga Administrator untuk
mengurus dan mengolah informasi Seputar Program Studi yang tersistematis,
media pembelajaran yang di terapkan oleh dosesn hanya seputar
menggunakan metode ceramah, adapun menggunakan media Power point itu

juga sangat jarang.



Dengan demikian, seperti yang telah dipaparkan oleh peneliti

sebelumnya, terkait pentingnya media pembelajaran e-learning berbasis

website sebagai sarana mempermudah mahasiswa dalam poses pembelajaran.

Maka, untuk menjawab kebutuhan tersebut peneliti akan melakukan penelitian

yang berjudul “Pengembangan Teknologi Tepat Guna Media Pembelajaran e-

learning berbasis website di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN
Manado”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1.

Informasi seputar Program Studi Pendidikan Bahasa Arab masih
mengutamakan media berbasis madding (majalah dinding) Fakultas,
sehingga berimplikasi pada proses penyaluran informasi yang tidak
efektif.

Belum adanya admin tetap yang mengatur keluar masuknya informasi
seputar Program Studi yang tersistematis.

Media pembelajaran yang diterapkan oleh para dosen Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab masih mengutamakan metode ceramah
dengan menggunakan media power point, papan tulis, laptop.
Sehingga berimplikasi pada proses pembelajaran yang kurang menarik
dan efektif.

E-learning mempunyai fungsi yang sangat penting bagi Program Studi
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Belum adanya pengembangan e-learning yang menarik dan efektif di
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab.

Diperlukan pengembangan e-learning berbasis website untuk upaya
pengingkatan mutu pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab IAIN Manado.

C. Pembatasan Masalah



Agar penelitian lebih terfokus, maka perlu adanya pembatasan
masalah. Penelitian yang dilakukan akan dibatasi pada pengembangan e-
learning berbasis website, yaitu pengisian materi kuliah, dengan sempel
materi yaitu metodelogi pendidikan yang ada di Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab IAIN Manado.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka masalah dapat
dirumuskan yaitu:

1. Bagaimana kelayakan e-learning berbasis website pada pendidikan

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Manado?

2. Bagaimana mengembangkan e-learning berbasis website pada
pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Manado?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mengembangkan dan menghasilkan produk teknologi tepat
guna media pembelajaran e-learning berbasis website pada Program

Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Manado.

2. Untuk mengetahui nilai kelayakan dari e-learning Program Studi

Pendidikan Bahasa Arab IAIN Manado.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dimaksudkan bisa menambah wawasan keilmuan

dalam mengembangkan e-learning berbasis website efektif dan efisien

di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Manado.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Manfaat yang peneliti rasakan dalam penelitian ini adalah
peneliti makin bertambah ilmu dan wawasan menegani e-learning
berbasis website.

b. Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab
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Hasil penelitian ini dapat menjadi media pembelajaran
alternatif untuk mahasiswa dalam mencari materi perkuliahan dan
mengakses informasi yang ada di Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab.

c. Bagi Dosen Pendidikan Bahasa Arab

Hasil penelitian ini dapat menjadi media pembelajaran
alternatif untuk dosen dalam memberi materi perkuliahan, jurnal dan
karya ilmiah.

d. Bagi Program Studi

Mendukung dan membangun e-learning berbasis website
sebagai sarana untuk meningkatkan mutu pendidikan di Program
Studi.

G. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Pembelajaran e-learning ini didesain sebagai alat bantu dalam proses

pembelajaran, dan pusat informasi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab.

Produk yang diharapkan dalam pengembangan e-learning berbasis website ini

berupa media pembelajaran e-learning berbasis website yang efektif dan

efisien dalam meningkatkan mutu pendidikan, dan pemenuhan kebutuhan

informasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab.

Menu-menu yang akan dihadirkan dalam media pembelajaran e-

learning berbasis web adalah :

Tabel 1.1 Menu Navigasi Website e-learning dan fusngsinya

No Menu Navigasi Sub Menu Fungsi
1 Beranda - -
Daftar Dosen -
Melihat dosen
Daftar Mata kuliah pengampu mata
kuliah
2 Perkuliahan Pepgumuman yang
Pengumuman fjlsampalkan dari _
pihak program studi
dan dosen terkait
Agenda kampus Jadwal kegiatan2

kampus




11

Tabel 1.1 Menu Navigasi Website e-learning dan fusngsinya (lanjutan)

Download

Untuk
mendownload
materi, tugas dan
ebook

Tutorial

Untuk melihat
tutorial-tutorial
yang disampaikan
oleh dosen dan
program studi dalam
pengembangan
keilmuan

Bank Soal Tes

Untuk melakaukan
ujian CBT

IAIN Manado

Untuk mengakses
website IAIN
Manado

Forum

Untuk mengakses
diskusi tiap mata
kuliah / kelas
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LANDASAN TEORI
A. E-Learning

1. Mengenal E-learning

Pesatnya perkembangan TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi), khususnya internet memungkinkan pengembangan layanan
informasi yang lebih baik dalam institusi pendidikan. Di lingkungan
perguruan tinggi, misalnya, pemanfaatan TIK lainnya, yaitu diwujudkan
dalam suatu sistem yang disebut elektronik university (e-university).
Pengembangan e-university bertujuan untuk mendukung penyelenggaraan
pendidikan, sehingga perguruan tinggi dapat memberikan pelayanan
informasi yang lebih baik kepada kelompok komunitasnya, baik di dalam
maupun di luar perguruan tinggi tersebut melalui sambungan internet.”

Pada saat ini, teknologi informasi sudah menjangkau di bidang
pendidikan yaitu dengan adanya perubahan paradigma pembelajaran yang
awalnya hanya berpusat kepada guru/pengajar/dosen. Kini, paradigma
tersebut telah berubah menjadi kegiatan pembelajaran yang berpusat
kepada peserta didik atau siswa dengan menggunakan teknologi informasi
yang dikenal dengan E-learning.

E-learning adalah pembelajaran yang berpusat kepada peserta
didik dengan menggunakan media elektronik atau pembelajaran berbasis
teknologi informasi berbasis multimedia. Pembelajaran adalah cara
membelajarkan siswa/peserta didik dengan pengajar dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar, sedangkan belajar merupakan suatu
keterkaitan pengetahuan baru pada struktur kognitif (berpikir) atau
pengetahuan yang sebelumnya sudah dimiliki peserta didik. E-learning
diartikan juga sebagai sebagai perangkat paket pembelajaran (dalam suatu
mata kuliah) yang tersedia dimana saja dan setiap saat melalui sistem

media penyampaian elektronik, dalam bentuk web based learning,

" Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran (PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 5.
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computer based learning, virtual classroom, atau digital collaboration.
Paket pembelajaran ini sudah terdiri dari berbagai objek, termasuk tes dan
sebagai alat uji yang memungkinkan seseorang melakukan ujian sesuai
kemampuannya.

Berdasarkan uraian tersebut, E-learning dapat dikatakan sebagai :®

a. Metode pembelajaran baru yang menggunakan media jaringan
komputer dan internet.

b. Pembelajaran yang bahan ajarnya (konten isinya) disampaikan
melalui media elektronik. Dalam hal ini, bentuk bahan ajarnya
berupa konten digital

c. Pembelajaran yang prosesnya didukung oleh sebuah sistem dan
aplikasi elektronik.

Teknologi Informasi dan Komunikasi atau yang lebih dikenal
dengan istilah asing sebagai information, communication, and technologi
(ICT) mendorong para pembuat keputusan untuk mencantumkan muatan
TIK ke dalam kurikulum dengan nama baru yaitu Informatika.® Peran
teknologi pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu:

a. Pengembangan system pembelajaran yang sistematis

b. Peningkatan kerja sumber daya manusia yang lebih produktif

c. Penggunaan teknologi komunikasi dan informasi dalam proses
belajar.0
Salah satu kebijakan yang dikeluarkan dan dapat dijadikan

landasan dalam pendayagunaan ICT untuk pendidikan ialah Action Plan
for the Development and Implementation of Information And
Communication Technologies (ACT) In Indonesia.Action plan berisi
rencana pelaksanaan pendayagunaan telematika dalam bidang pendidikan
selama 5 tahun (2001-2005) menekankan pada:

8 Muhammad Rusli, Dkk, Multimedia Pembelajaran Yang Inovatif Prinsip Dasar &

Model Pengembangan (CV. Andi Offset, 2017), 75.

2013).

° Dewi Salma, dkk, Mozaik Teknologi Pendidikan E-learning (Prenadamedia Group,

10 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Prenadamedia Group,

2016), 597.
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a. Pendayagunaan ICT sebagai bagian kurikulum dan sebagai media
pembelajaran sekolah atau perguruan ringgi dan diklat.

b. Mewujudkan program pendidikan jarak jauh termasuk
berpastisipasi dan bekerja sama dengan lembaga penyelenggara
pendidikan jarak jauh di dunia.

c. Pengembangan yang pengimplementasikan kurikulum.

d. Memfalisitasi pendayagunaan internet untuk meningkatkan proses
pembelajaran secara efisien.

Pengertian e-learning atau pembelajaran elektronik sebagai salah
satu alternatif kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui pemanfaatan
teknologi komputer dan internet. seseorang yang tidak dapat mengikuti
pendidikan konvensional karena berbagai faktor penyebab, misalnya harus
bekerja (time constraint), kondisi fisik yang tidak memungkinkan
(physical constraint), daya tampung sekolah konvensional yang tidak
memungkinkan (limited availeble seats), phobia terhadap sekolah, putus
sekolah, atau karena memang di didik melalui pendidikan keluarga di
dalam rumah (home school) dimungkinkan untuk tetap belajar, yaitu
melalui e-learning.!

Dapat disimpulkan bahwa e-learning merupakan sistem pendidikan
yang memanfaatkan teknologi komputer dan media internet sebagai
sarana untuk mempermudah proses belajar mengajar yang memungkinkan
terjadinya proses pendidikan tanpa melalui tatap muka secara langsung.

2. Persyaratan Pelaksanaan E-learning

Pada dasarnya e-learning telah mulai diterapkan sejak tahun 1970-
an. Secara umum terdapat beberapa hal penting sebagai persyaratan
pelaksanaan e-learning, yaitu:

a. Kegiatan proses pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan

jaringan.

11 Sudi Suryadi, “Prospek Sistem E-Learning dalam Pemanfaatan Teknologi
Transformasi Telekomunikasi Untuk Kegiatan Pembelajaran di Perguruan Tinggi di Indonesia”
Journal J. Informatika AMIK-LB: Medan, vol. 3, no. | (2015).
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b. Tersedianya dukungan layanan tutor yang dapat membantu siswa
apabila mengalami kesulitan belajar.

c. Adanya lembaga penyelenggara/pengelola e-learning.

d. Adanya sikap positif dari siswa dan tenaga pendidik terhadap
teknologi komputer dan internet.

e. Tersedianya rancangan sistem pembelajaran yang dapat dipelajari/
diketahui oleh setiap siswa.

f. Adanya sistem evaluasi terhadap kemajuan belajar siswa dan
mekanisme umpan balik yang dikembangkan oleh lembaga
penyelenggaraan.'?

E-learning terdiri dari beberapa unsur yang saling terkait dan
saling berpengaruh satu sama lain sebagai suatu sistem, yaitu adanya
lembaga penyelenggara, sistem pengelola, sistem pembelajaran, teknologi
yang digunakan, sistem evaluasi, tampilan e-learning, layanan bantuan
belajar dan masalah etika.®
3. Jenis Teknologi E-learning*

Sebenarnya ada banyak pilihan teknologi dan media yang dapat
digunakan dalam pendidikan jarak jauh. Holden (2005) menyebutkan
beberapa teknologi dan media, baik untuk pembelajaran sinkronous
maupun asinkronous, yaitu:

a. Asynchronous Web-Based Instruction. Penyampaian pembelajaran
dan bahan belajar dilakukan dengan website di mana tidak terjadi
inteaksi  secara  bersamaan  (Synchronous).  Penyampaian
pembelajaran dan bahan belajar bisa saja dilakukan via internet,
jaringan lokal (LAN) atau jaringan lokal sekala luas (wide area
network) menggunakan saluran virtual private network (VPN).

Contoh: tugas, pengumuman (informasi), bahan belajar (dalam

12 Made wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer; Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional (PT. Bumi Aksara, 2012), 212.

13 Dewi salma, Op. Cit, 34-36.

14 Dewi salma, dkk. Op. Cit, 42-44.
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format digital seperti bahan cetak (pdf, doc), video (flv), dan
lainlain).

. Audio Conference. Komunikasi pembelajaran yang menggunakan
perlengkapan audio yang memungkinkan terjadinya komunikasi
dua arah (konferensi audio) secara sinkronous antara peserta
belajar dengan pengajar dalam waktu bersamaan walapun dalam
lokasi yang berlainan (multiple site). Baiasanya ditunjang pula
dengan media elektronik (VCD/DVD) dan media cetak (modul,
handout, lembar kerja, dan lain-lain).

Computer-based Instruction. Pembelajaran yang berbasis komputer
dimana konten pembelajaran disimpan pada suatu komputer atau
alat penyimpanan lain (Compact Disk, hard-disk, server, dan lain-
lain) yang memungkinkan peserta belajar berinteraksi langsung
dengan media tersebut. Format bahan belajar bisa bersifat tutorial,
drill % practice, simulasi, permainan, atau kombinasi semuanya.

. Audiographics. Kombinasi antara konferensi audio dan
penggunaan media komputer untuk mengirimkan teks atau gambar
sebagai upaya mengatasi kelemahan konferensi audio itu sendiri
yang tidak menunjang visual. Biasanya, lokasi-lokasi konferensi
audio dilengkapi dengan layar besar whiteboard untuk
menampilkan visual (teks, gambar, dan lain-lain).

Instructional Television. Transmisi pembelajaran satu arah
(oneway) dalam bentuk vidio dan audio (audio visual) melalui
siaran telekomunikasi seperti satelit, televisi kabel (cable TV), atau
closed ciruit TV (CCTV). Karena bersifat satu arah , maka interaksi
dapat dilakukan dengan saluran komunikasi lain seperti konferensi
audio berbantuan komputer seperti audiographich.

Printed Media (Correspondence). Media pembelajaran paling
klasik yang dimanfaatkan adalah media cetak buku, modul,
handout, lembar kerja, dan lain-lain. Dewasa ini media cetak dapat

disimpan dalam format digital (doc, ppt, pdf, dan lain-lain).
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Sifatnya asinkronous, interaksi dengan pengajaran atau umpan
balik dari dan ke pengajar dapat dilakukan dengan saluran
komunikasi lain seperti surat-menyurat, telepon, e-mail, milist, dan
lain-lain.

. Record Audio/ Radio. Bahan belajar yang bersifat hannya audio
yang dipampaikan melalui rekaman (recorded audio) atau
disiarkan (radio). Sama halnya dengan televisi pembelajaran,
biasanya terjadi satu arah. Untuk meningkatkan interaksi
diperlukan saluran komunikasi lain sebagai penunjang.

. Satelit e-learning. Penyampaian pembelajaran dan bahan belajar
melalui internet protocol (IP) sebagai jaringan distribusi. Dalam
konteks Indonesia, contoh satellitee-learning adalah seperti yang
dilakukan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi yaitu program
INHERENT (Indonesia Higher Education Network) yang
memanfaatkan sarana Virtual Private Network (PVN) atau
SEADUNET yang dilakukan oleh SEAMOLEK.

Sychronous Web-based Instruction. Layanan pembelajaran dan
bahan belajar yang didistribusikan melalui  web untuk
memungkinkan terjadinya pembelajaran secara sinkronous seperti
web-conference, chatting, whiteboards dan lain-lain.

Video Teleconference. Sistem komunikasi dua arah baik audio dan
video dari lokasi yang terpisah-pisah.

. Recorded Video. Bahan belajar audiovisual yang disimpan dalam
media rekam seperti video type,video compact-disk (VCD), digital
video disk (DVD). Rekaman video ini juga dewasa ini bisa
didistribusikan melalui internet (internet streaming), namun perlu
dikonversikan ke dalam format yang memungkinkan kemudahan

dalam mengunggah (upload) dan mengunduh (download).
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4. Kriteria Memilih Teknologi dan Media e-learning®®

Dari aspek pembelajaran ada beberapa hal yang penting

dipertimbangkan dalam memilih teknologi dan media untuk pendidikan

jarak jauh yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta kondisi yang

dihadapi. Holden, memberikan panduan sebagai berikut:

a.

Identifikasi kesenjangan antara pengetahuan dan keterampilan, baik
dari sisi peserta belajar maupun mengajar. Apakah peserta belajar
atau pengajar terbiasa? Janganlah menggunakan media dan saluran
komunikasi yang kedua-duanya tidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang cukup untuk memanfaatkan secara tepat guna.
Efektifitas penilaian dan pengukuran. Apakah dengan
menggunakan media tersebut mempermudah pengukuran dan
penilaian?

Level interaksi. Apakah penggunaan media dapat meningkatkan
interaktivitas?

Strategi pembelajaran. Apakah penggunaan media tersebut
menunjang strategi pembelajaran yang dilaksanakan?

Kompleksitas konten. Apakah konten akan sulit atau sangat jelimet
jika menggunakan media tersebut?

Dinamika perubahan konten. Apakah dengan media tersebut cocok
untuk tingkat kedinamisan perubahan isi konten yang mungkin
terjadi? Misalnya, gunakan media berbasis web untuk konten yang

perubahannya dinamis dan jangan gunakan rekaman video.

B. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin yang meurpakan bentuk jamak dari

“medium” yang memiliki arti secara harfiah yaitu perantara atau

pengantar. Dalam konteks pembelajaran, dapat disebutkan bahwa sebuah

15 Dewi salma, dkk, Ibid, 45.
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media pembelajaran merupakan sebuah komponen pesan atau informasi

belajar.1®

Menurut Leslei J.Briggs, ia mengatakan bahwa media merupakan
sarana fisik untuk menyampaikan materi atau isi pengajaran, seperti buku,

film,video dan lain-lain.’

Jadi dari beberapa pendapat diatas media pembelajaran adalah
suatu alat yang dijadikan stimulus untuk peserta didik agar dapat terjadi
suatu proses belajar yang dapat mengubah sikap, keterampilan, dan

pengetahuan setiap orang yang memanfaatkanya.
2. Ciri-ciri media Pembelajaran

Terdapat tiga ciri yang merupakan petunjuk mengapa media
pembelajaran digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan media
pembelajaran yang mungkin guru tidak mampu melakukannya, yaitu :

a. Ciri fiksatif, yaitu ciri yang menggambarkan kemampuan
media merekam, menyimpan, melestarikan, dan
merekonstruksi suatu peristiwa atau objek.

b. Ciri manipulatif, yaitu trasnformasi suatu kejadian atau objek
dimungkinkan karena memiliki suatu ciri.

c. Ciri distributive, memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditrasnportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian
tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dnegan
stimulus yang relative sama mengenai kejadian itu.8

3. Manfaat dan fungsi media Pembelajaran

Manfaat media pembelajaran adalah, dapat mempermudah

penyampaian materi pembelajaran oleh guru, mengatasi keterbatasan

Diva Pre

197-198.

16 Ulin Nuha, Ragam Metodelogi & Media Pembelajaran bahasa Arab (Yogyakarta:
ss, 2016), 250.
17 Soetomo, Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar (Surabaya: Usaha nasional, 1993),

18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 15.
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ruang,waktu,dan daya indra, meningkatkan gairah belajar dan dapat
menyamakan pengalaman dan persepsi siswa terhadap pelajaran.

Dalam fungsi atensi media visual dapat menarik dan mengarahkan
perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran. Fungsi afektif
adalah media dapat diamati dari tingkat ‘“kenikmatan” ketika belajar
membaca teks bergambar. Fungsi kognitif media visual adalah dapat
mempercepat pencapain tujuan pembelajaran untuk memahami pesan dan

informasi pembelajaran.
4. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Jenis media secara umum dibagi menjadi 4 yaitu:*®

a. Media visual: media yang bisa dilihat, media ini mengandalkan
indra penglihatan, misalnya foto, gambar, komik, poster dan
lain sebagainya.

b. Media audio: media yang dapat didengar dan mengandalkan
indra telinga, misalnya radio, musik, kaset.

c. Media audio visual: media yang dapat didengar dan dilihat
secara bersamaan, misalnya Tv, pementasan drama, dan film.

d. Multimedia: media yang terangkum menjadi satu,misalnya
internet.

C. World Wide Web
1. Mengenal Internet dan World Wide Web
Internet adalah sebuah media yang telah mengubah dasar-dasar
komunikasi, hiburan dan perdagangan. Internet adalah gabungan dari
banyak jaringan. Jaringan tersebut berkomunikasi satu sama lain
menggunakan protocol standard, TCP/IP, yang mengirimkan data melalui
internet dengan memecah- mecah data menjadi amplop-amplop data yang

dinamakan paket.?% Internet adalah sebuah jaringan komputer global, yang

19 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 10.
20 Annabel Z. Dodd, The Essential Guide To Telecommunications: Panduan Pokok Untuk
Telekomunikasi (Yogyakarta: ANDI, 2000), 285.
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terdiri dari jutaan komputer yang saling berhubungan dengan penggunaan
protokol yang sama untuk berbagi informasi secara bersama. Jadi internet
merupakan kumpulan atau penggabungan jaringan komputer lokal atau
LAN menjadi jaringan komputer global atau WAN. Jaringan-jaringan
tersebut saling berhubungan atau berkomunikasi satu sama lain dengan
berbasiskan protokol IP (internet protocol) dan TCP (transmission control
protocol) atau UDP (User datagram protocol), sehingga setiap pengguna
pada setiap jaringan dapat mengakses semua layanan yang disediakan oleh
setiap jaringan. Dengan menggunakan protokol tersebut arsitektur jaringan
komputer yang berbeda dapat saling mengenali dan bisa berkomunikasi.?

Internet juga dapat digunakan secara terprogram, salah satunya
dengan menggunakan e-learning. Pada program ini, sekolah atau pihak
penyelenggara menyediakan sebuah situs/web e-learning yang
menyediakan bahan belajar secara lengkap, baik yang bersifat interaktif
maupun non-interaktif.

Word wide web adalah sebuah cara untuk menghubungkan
dokumen, seperti home page pada komputer jarak jauh, menjadi satu.
Dengan komputer apapun, orang dapat browser dapat terhubung melalui
web. Pemakaian menunjukan dan melakukan klik untuk berjalan dari satu
komputer ke computer yang lain di dalam internet. Sebelum word wide
web diciptakan, dokumen dalam internet hannya tersedia dalam bentuk
teks. Tidak ada gambar, tidak ada tombol yang dapat di klik untuk
menjalankan suatu perintah dan tidak ada banner-banner iklan. Juga tidak
ada warna, semuanya hannya hitam dan putih. Word wide web tidak
terpisahkan dari internet. Itu adalah sebuah cara untuk berjalan dari satu
resource ke resource yang lain di internet dengan melakukan klik pada

teks atau gambar yang disorot dari dalam browser. Ini adalah cara

2L Aji Supriyanto, Pengantar Teknologi Informasi, cet 2, ISBN 979-9550-61-0 (Jakarta:
Salemba Infotek, 2007), 336.
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“multimedia” untuk melihat informasi internet. Ini membuat informasi
tersedia dalam bentuk gambar, suara, teks, dan video.??

Sedangkan web atau lengkapnya WWW (world wide web) adalah
sebuah koleksi keterhubungan dokumen-dokumen multimedia yang
disimpan di internet dan diakses menggunakan protokol HTTP (Hypertext
Transfer Protocol). Intinya bahwa pengguna internet bisa memanfaatkan
berbagai macam fasiltas internet dengan biaya murah tanpa harus datang
secara langsung ke tempatnya. Informasi yang dapat diakses dapat berupa
teks, gambar, animasi, video, suara, atau kombinasi diantaranya dan
bahkan komunikasi bisa dilakukan secara langsung dengan suara dan
video sekaligus.

2. Pengenalan Pembelajaran berbasis Web?®

Website berbasis learning (WBL) atau sering disebut sebagai
online learning merupakan suatu sistem atau proses untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar jarak jauh melalui aplikasi website dan jaringan
internet. Beberapa kelebihan dari pemanfaatan internet untuk WBL, yaitu:

a. Kelas tidak membutuhkan bentuk fisik, semuanya dapat dibangun
dalam aplikasi internet.

b. Melalui internet lembaga pendidikan akan dapat lebih fokus pada
program penyelenggaraan pendidikan/ latihan.

c. Program WBL dapat dilaksanakan dan di-update secara cepat.

d. Dapat diciptakan interaksi yang bersifat real time (chatting/video
conference) maupun non real time (e-mail, bulletin board, mailing
list).

e. Dapat mengakomodasikan keseluruhan proses belajar, mulai dari
registrasi, penyampaian materi, diskusi, evaluasi, dan juga
transaksi.

f. Dapat diakses dari lokasi mana saja dan bersifal global.

g. Mataeri dapat dirancang secara multimedia dan dinamis.

22 Annabel Z. Dodd, Op.Cit, 286.
23 Wade wena, Op. Cit, 215.
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h. Siswa dapat terhubung ke berbagai perpustakaan maya di seluruh
dunia dan menjadikannya sebagai media penelitian dalam
meningkatkan pemahaman dan bahan ajar.

i. Guru dapat secara cepat menambah referensi bahan ajar yang
bersifat studi kasus, tren industri dan proyeksi teknologi ke depan
melalui berbagai sumber untuk menambah wawasan peserta
terhadap bahan ajar.

3. Prosedur Pengembangan Web Based Learning
Ada beberpa langkah prosedur untuk mengembangakan web based
learning, yaitu:

a. Menentukan mata pelajaran yang akan dikembangkan

Langkah pertama dalam menentukan matapelajaran yang akan
dikembangkan adalah mengkaji situasi lapangan dengan cara observasi
langsung terhadap sistem  pembelajaran  khususnya  dalam
matapelajaran yang akan dikembangkan dalam bentuk e-learning.

b. Mengembangkan web based learning

Untuk mengembangan WBL dilakukan dalam beberapa
langkah sebagai berikut, yaitu:

1) Menentukan tujuan umum pembelajaran

2) Menentukan tujuan khusus pembelajaran

3) Menentukan karakteristik siswa

4) Menyusun materi pembelajaran

5) Mendesain software WBL dilakukan dengan dua langkah,

yaitu (1) menentukan jenis software dan hardware yang
digunakan, dan (2) menyusun alur program pengembangan
software WBL.

6) Membuat sistem keamanan Data WBL.: Proteksi data WBL

ini adalah dalam rangka bertujuan untuk perlindungan hak
cipta bagi pengembang, serta perlindungan data terhadap

penyalahgunaan informasi.
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c. Memproduksi WBL.

Setelah di hasilkan alur program WBL maka dapat dimulai
memproduksi software sesuai alur. Dalam memproduksipembelajaran
terlebih dahulu dilakukan pengkajian isi pembelajaran oleh ahli bidang
studi.

d. Menyusun petunjuk penggunaan program

Menyusun petunjuk penggunaan program meliputi penjelasan
tujuan program dan pertujunjukan menjalankan program
e. Proses instalasi produk pembelajaran

Hal ini dilakukan dengan mendaftarkan alamat virtual ke dalam
I1S (Internet Information Service) agar dapat diakses oleh siswa atau
dosen. Jika WBL diletakkan dalam internet maka sebelumnya harus
dipesan alamat web tersebut agar bisa terdaftar dalam internet. Alamat
tersebut terwakili oleh sebuah alamat internet protokol (IP address)
yang menjadi sebuah jalur bagi web tersebut untuk bergabung dalam
koneksi virtual. Layanan yang menyediakan fasilitas ini adalah para
pengusaha jasa provider-provider yang ada misalnya Rumah Web,
Hostinger, dan sebagainya. Maka WBL harus diletakkan di provider
yang telah ditunjukan tersebut. Sedangkan lembaga atau sekolah
sebagai pengelolah dapat melakukan akses penuh pada WBL dengan
fasilitas FTP (file transfer protocol). Dengan FTP pengelola dapat
membaca maupun mengedit file yang ada pada sumber WBL yang ada
pada jaringan internet. Secara otomatis jika terdapat perubahan format
web atau kerusakan data dapat diperbaiki dari jarak jauh oleh
pengelola.

D. Hasil penelitian

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan e-

learning sebagai pelengkap pembelajaran konvensional dapat

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa.?*

24 Made wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer; Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional (PT. Bumi Aksara, 2012), 218-220.
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E. Hasil Kajian yang relevan
Dalam Penelitian ini Penulis mengambil referensi dari penelitian Research

and Development (R&D), yaitu :

1. Wiwi Mulyani, Pengaruh Pembelajaran berbasis E-learning Terhadap
hasil Belajar Siswa Pada Konsep Impuls dan Momentum.

2. Arif Rahman Yunianto, Implementasi E-learning berbasis Kelase Sebagai
Sumber belajar ( Studi Kasus Siswa Kelas X Jurusan Multimedia di SMK
Bagimu Negeriku Semarang).

3. Aji Setiawan, Perancangan dan Penerapan E-learning Berbasis Website
pada SMPN 1 Trangkil.

4. Abdullah Muamar, Pengembangan E-Learning Berbasis WEB di Jurusan
Pendidikan Biologi UIN RADEN INTAN LAMPUNG.

5. Santrilah Mokoagow, Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan
Sparkol Videoscribe pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kotamubagu.

6. Nurul Shafiyah Dama, Pengembangan Media Pembelajaran menggunakan
Autoplay pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9
Manado.

F. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang masalah dan pandangan teoritis yang telah
dikemukakan bahwa e-learning berbasis web yang diterapkan di program
studi merupakan unsur yang sangat penting. Penggunaan e-learning mampu
meningkatkan mutu pendidikan di program studi pendidikan Bahasa arab serta
dapat mempermudah alur komunikasi dan informasi yang lebih tersistematis.

Selama ini Proses dengan menggunakan metode Konvensional sudah
sangat kurang dilirik oleh para mahasiswa karena dosen hanya menyuruh
mahasiswa untuk membayangkan materi yang bersifat abstrak tanpa
memberikan contoh gambar atau video sehingga membuat pembelajaran
bersifat statis dan proses pembelajaran tidak akan efektif sama sekali, hal ini

menyebabkan pembelajaran tidak efektif terhadap beberapa mata kuliah,
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kerena materi tersebut bersifat abstrak, maka diperlukan media yang bisa

membuat mahasiswa menjadi mudah memahami materi perkuliahan tersebut.

Kurangnya Media
Pembelajaran dan Materi

| ) !

Ketersediaan Kemampuan Kemudahan Akses bagi
Sarana & Prasarana memanfaatkan ICT dosen & mahasiswa

!

E-learning sebagai media
dan Sumber materi

E-learning sebagai media
> dan Sumber materi

v

Model Pembelajaran E-
learning (Blended learning)

\4

Model Pembelajaran E-
learning (Blended learning)

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Berdasarkan bagan kerangka berpikir di atas dapat dijelaskan bahwa, kurangnya
sumber belajar di kampus menjadikan pembelajaran menjadi tidak optimal,
sehingga perlu adanya suatu inovasi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut.
Ketersediaan sarana dan prasarana di kampus, kemampuan dosen dalam
memanfaatkan teknologi informasi serta mudahnya akses internet yang tidak
terpaku ruang dan waktu menjadikan suatu inovasi baru dalam belajar yaitu
dengan adanya e-learning sebagai media pembelajran dan sumber belajar. Dengan
berbagai faktor yang mendukung dan menghambat e-learning sebagai media
pembelajaran dan sumber belajar ini, kemudian dosen dapat mengembangkan
model-model pembelajaran yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya.
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Dengan demikian diharapakan adanya inovasi baru tersebut dapat menjadikan
peningkatan kualitas dalam pembeajaran.



BAB Il1
METODELOGI PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian pengembangan atau
Research dan Development, yaitu metode yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini
menggunakan model ADDIE (Analysist, design, development, implementation
dan evaluation) yang bertujuan untuk mengembangkan produk teknologi tepat
guna e-learning berbasis website Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 1AIN
Manado.

Penelitian model ADDIE terdapat lima frase yaitu, analisis, design,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi yang dapat mempresentasikan paduan

perangkat pengembangan.

« Analisyst

* Design

» Development

* Implementation

» Evaluation

Gambar 3.1 Fase-fase ADDIE

B. Tahap-tahap Pengembangan dan Penelitian
1. Analysis
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Yang pertama-tama kita lakukan adalah menganalisa. Yang akan di
analisa adalah model perkuliahan, dosen, mahasiswa dan konsep
multimedia apa yang di inginkan.

Setelah ditemukan masalah pada tahap sebelumnya, selanjutnya
perlu dilakukan pengumpulan Informasi dengan melakukan pengkajian
terhadap materi dan pengkajian terhadap perangkat pembuatan media.
Pengumpulan informasi peneliti dapatkan dari journal, buku, dan internet.
Sehingga diperoleh data informasi mengenai pengembangan media
pembelajaran yang baru.

Perangkat Pembuatan Media

Tahap selanjutnya adalah pengkajian perangkat pembuatan
media. Dalam pembuatan e-learning berbasis web digunakan
perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut:

1) Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan untuk membuat media
ini adalah satu unit laptop dengan spesifikasi sebagai
berikut :

a. Processor Intel Core i7-7700Hq 2.80Hz

b. RAM 8GB

c. Hardisk 1TB

d. VGA card NVIDIA Geforce GTX 1050 4 GB

e. Layar 15.6 (16:9) LED-backlit FHD (1920-1080)

f.  Sistem Operasi Windows 10 PRO
2) Perangkat lunak

Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat media
ini adalah :

a. Rumah Web( HOsting)

b. Adobe Dreamweaver

c. Corel Draw 2020

d. XAMPP

e. PHP ( Hypertext Prepocessor)
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f. MySQL
g. Word Wide Web

2. Design

Adalah tahap rancangan dari produk media pembelajaran yang
akan di gunakan yaitu e-learning berbasis website. Yang dapat di gunakan
untuk pengajaran yang lebih efektif dan dapat meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa.
3. Development

Pada tahap development atau pengembangan ini adalah proses
pengembangan desain ke e-learning berbasis website. Setelah desain
sudah masuk ke dalam aplikasi media pembelajaran, selanjutnya
pembuatan validasi instrument untuk ahli teknologi pendidikan, ahli
desain dan media informasi.
4. Implementation

Tahap implementasi adalah tahap dimana semua ahli teknologi
pendidikan, ahli desain dan media informasi telah menyatakan bahwa
media pembelajaran ini sudah layak untuk di uji cobakan kepada para
responden di lapangan. Tujuan utama dari langkah implementasi adalah,
membimbing mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, menjamin
terjadinya pemecahan masalah untuk mengatasi persoalan yang sebelumya
dihadapi oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran.
5. Evaluation

Evaluasi adalah langkah terakhir dari model design sistem
pembelajaran ADDIE untuk memberikan nilai terhadap pengembangan
bahan ajar dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk
yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif
dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka (mingguan) sedangkan evaluasi
sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan (semester).

Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir atau tujuan pembelajaran
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yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberikan umpan
balik terhadap pengembangann bahan ajar?®.
C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba Produk
Uji coba produk merupakan bagian penting dalam penelitian
pengembangan yang dilakukan setelah rancangan produk selesai. Uji
coba produk di maksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat efektifitas, efisiensi
dan atau daya tarik dari produk yang dihasilkan. Untuk uji coba produk
dilakukan dengan cara uji kelompok kecil.?®
2. Subyek Uji Coba
Subyek uji coba produk media pembelajaran adalah dosen dan
mahasiswa Program Studi Pendidikan bahasa Arab IAIN Manado.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini ialah
menggunakan lembar validasi dan lembar angket.
1. Lembar Penilaian Produk
Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah e-
learning dan instrumen yang telah dirancang valid atau tidak.
Instrumen validasi disusun berdasarkan dengan kriteria penilaian
instrumen desain, media informatika, teknologi pendidikan.
Lembar Instrumen telah di validasi terlebih dahulu oleh ahli.
a. Lembar penilaian Produk Ahli Teknologi Pendidikan
Lembar penilaian produk ahli teknologi pendidikan diberikan
kepada Ahli Teknologi Pendidikan pada produk Teknologi tepat guna
Website E-learning adalah bapak Nur Fadli Utomo, M.Pd, dia adalah
dosen mata kuliah Teknologi Pendidikan di fakultas Tarbiyah dan llmu

Keguruan IAIN Manado.

2 Rahmat Arofah Hari Cahyani, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model”,
Islamic Education Journal vol 3, (Juni 1 2019) 37.
% Arief S. Sadiman et al, “Media Pendidikan” (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 183.
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TABEL 3.1 Kisi-kisi Lembar Penilaian Ahli Teknologi Pendidikan

No. | Aspek penilaian Indikator nomor soal
Kerapihan desain antarmuka 1
Kemenarikan desain antarmuka 2
Kesesuaian desain dengan
.. i 3
1 Aspek tampilan karakteristik mahasiswa
' P P Kerapihan tata letak gambar 4
Kerapihan tata letak gambar 5
dengan materi
Kejelasan maksud gambar 6
Kesesuaian konsep website 7
terhadap karakteristik sasaran
Kesesuaian konsep website
; 8
terhadap materi
Ketepatan kontras warna 9
2. Aspek Isi Kesesuaian jenis Font dengan
s 10
karakteristik sasaran
Kesesuaian ukuran huruf 11
Keterbacaan huruf 12
Kesesuaian pemilihan gambar 13

terhadap karakteristik pengguna

b. Lembar Penilaian Produk Ahli desain, ahli media informasi

Lembar penilaian produk ahli desain dan media informasi

diberikan Ahli desain dan Media Informasi pada produk Teknologi

tepat guna Website E-learning adalah bapak Hence Kandow, M.Kom,

dia adalah dosen Sistem Komputer di Universitas Parna Raya Manado.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Penilaian Ahli Desain dan Media Informasi

No. | Aspek penilaian Indikator n(s)gl)r
Tampilan Awal 1
Tampilan Menu 2
Tampilan Konten 3
T Tampilan Login 4
L | Aspek Penyajian Kesesuaian Pewarnaan 5
Kolaborasi Pewarnaan 6
Warna Tulisan 7
Warna Dasar 8
Jenis Huruf 9
- Ukura Huruf 10
. Aspek Is Kejelasan Huruf 11
Ukuran Gambar 12
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Penilaian Ahli Desain dan Media Informasi (lanjutan)

Kejelasan Gambar 13

: Ukuran Menu 14

2 Aspek lsi Nama-nama Menu 15
Kejelasan Gambar 16

Fleksibelitas Media 17

Kefektifan dan efesiensi 18

Kecepatan Loading 19

3 Aspek Kemudahan Menjalankan website 20
' Pemograman Kepraktisan Menjalankan website 21
Kejelasan bahasa 22

Kesesuaian Penggunaan Bahasa 23

Kemenarikan website 24

c. Lembar Validasi responden (Dosen & Mahasiswa)

Lembar validasi pengguna ditujukan kepada Dosen dan mahasiswa
bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi yang dikembabanggkan
dirasa valid atau tidak dalam hal keringanan aplikasi dan kecepatan akses

website serta kemudahan dalam penggunaan website.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Penilaian Responden (Dosen dan Mahasiswa)

No. | Aspek penilaian Indikator nomor soal

Website mudah digunakan 1

Website memiliki kemudahan dalam
navigasi

Website memiliki tampilan yang
menarik

1. Aspek Media

Website dapat menambah pengetahuan

jam/hari

website menyajikan informasi yang
cukup jelas

Website menyediakan informasi yang
dapat dipercaya

Website menyajikan informasi yang
mutahir

2
3
4
Koneksi website dapat diakses 24 5
6
7
8
9

Website menyediakan informasi yang
relevan

Website menyediakan informasi

2. Aspek Penyajian 4 ) i
yang mudah dibaca dan difahami

10

Website menyediakan informasi

dalam format yang dibutuhkan 11

Website menyediakan informasi 12
yang lengkap dan terperinci

Website memiliki dan menciptakan kesan 13
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E. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam skala pengukuran adalah skala likert.
Skala likert adalah skala pengukuran oleh likert. Skala likert mempunyai
empat atau lebih butir-butir pertanyaan yang dikombinasikan sehingga
membentuk sebuah skor/nilai yang mempresentasikan sifat individu, misalkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku. Dalam proses analisis data, komposit skor,
biasannya jumlah atau rataan, dari semua butir pertanyaan dapat digunakan.
Peggunaan jumlah dari semua butir pertanyaan valid karena setiap butir
pertanyaan adalah indikator dari variabel yang dipresentasikannya.?’

Skala likert menggunkan beberapa butir pernyataan untuk mengukur
dan merespon lima titik pilihan pada setiap setiap butir pertanyaan yaitu,
sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang.

Teknik yang digunakan untuk memberikan kriteria nilai kualitas
produk yaitu seperti berikut :

1. Sangat Baik =5

2. Baik=4

3. Cukup=3

4, Kurang =2

5. Sangat kurang = 1

Dalam kuisioner diberikan lima pilihan tanggapan tentang produk
media pembelajaran ini yang dikembangkan yaitu : sangat baik (5), baik (4),
cukup (3), kurang (2), sangat kurang (1). Jika tenaga ahli memberi tangapan
“sangat baik” maka pada satu pernyataan tersebut di berikan skor 5 demikian
seterusnya.

Setelah mendapatkan tanggapan dari responden untuk menentukan
hasil  persentasi skor penilaiannya dengan menggunakan rumus

perhitungannya, yaitu:

_ XX
M=y

27 Budiono, Statistika untuk Penelitian (Surakarta: UNS Press, 2009), 29.
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Keterangan :

Nilai rata-rata peraspek penilaian

Jumlah total nilai jawaban dari validator

Jumlah Validator

>
1]

Hasil dari pengukuran menggunakan skala likert, kemudian di cari
rata-ratanya dari sejumlah subjek sampel uji coba dikonversikan pada
pernyataan penilaian untuk menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan

produk yang dihasilkan sempurna.?®

Tabel 3.4 Pengukuran skala likert

Tingkat Pencapaian Kategori
0-20% Sangat tidak layak
20,01 % - 40 % Kurang layak
40,01 % - 60% Cukup layak
60,01 % - 80% Layak
80,01 % - 100% Sangat layak

28 Desi Astuti, “Pengembangan Media Pembelajaran Permainan Ular Tangga IPA
Fisika Berbasis Adobe Flash untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIII Pokok Bahasan Pesawat
Sederhana” (Bandar Lampung: IAIN Bandar Lampung, 2017), 49.



BAB IV
HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
IAIN Manado, beralamat di JI. Manguni Raya, Malendeng, Kec. Tikala,
Kota Manado, Sulawesi Utara 95000.
2. Hasil Pengembangan
Dalam pengembangan teknologi tepat guna e-learning berbasis
website ini menggunakan pengembangan ADDIE yang prosesnya di
jelaskan sebagai berikut.
a. Analisys
Pada tahapan ini dulakukan dengan cara observasi langsung
pada Program Studi Pendidikan bahasa Arab IAIN Manado. Observasi
ini dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih dari mahasiswa.
1) Analisis kebutuhan
Dilakukan  dengan  menganalisis  keadaan  proses
pemebelajaran di kelas dan ketersedian media pembelajaran yang
mendukung terlaksananya suatu pembelajaran.
2) Analisis kurikulum
Dilakukan dengan memperhatikan karakteristik kurikulum
yang digunakan oleh Program Studi. Diharapkan untuk produk ini
dapat sesuai dengan kurikulum yang dilaksanakan program studi.
3) Analisis karakter mahasiswa
Dilakukan agar dapat melihat bagaimana sifat karakter
mahasiswa terhadap proses pembelajaran mata kuliah agar dapat
menyesuaikan dengan e-learning berbasis website.
4) Analisis mahasiswa
Dilakukan dengan langsung menyakan secara acak kepada
para mahasiswa model pembelajaran apa yang mereka inginkan.

Sebagian dari mereka menyatakan ingin mendapatkan model
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pembelajaran yang menarik dan dapat diakses dimana saja. Yang
dimana menggunakan basis sebuah teknologi yang dapat mereka
akses dimana saja menggunakan PC/ laptop mereka.
5) Analisis multiemedia
Produk teknologi media pembelajaran yang mereka
inginkan adalah yang ringan dan bisa diakses dimana saja
menggunakan pc/laptop mereka.
b. Design
Tahap desain dilakukan dengan analisis kurikulum, mahasiswa
dan analisis multimedia yang diinginkan para mahasiswa. Disesuaikan
dengan mata kuliah apa yang sedang mereka pelajari. Pada tahap ini
peneliti melakaukan membuat website e-learning dan angket yang
akan dibuat, lalu peneliti mulai membuat flow chart dan timeline
development untuk pembuatan e-learning berbasis website.
i.  Pembuatan flow Chart
Flowchart merupakan suatu bagan dengan simbol-simbol
tertentu yang menggambarkan urutan proses sebuah program yang
dapat memudahkan pengembangan sebuah media. Dibawah ini

merupakan flowchart mengenai Media e-learning berbasis website.

&>

] Masuk Menu Utama I

Pilihan Menu

Salah

A

Simpan Data

Gambar 4. 1 Tampilan flowchart Login Admin
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Enter
| NIWNIDN&

pasword

NIM?NIDN
no & pasyword
valid

Logged in to
the system

ambar 4. 2 Tampilan flowchart Login Dosen & Mahasiswa

il. Pembuatan DFD

| E-LEARNING .| Dosen

.
-

2

ADANS

Gambar 4. 3 Tampilan DFD
Gambar diatas menunjukan bahwa ada tiga user yang

terlibat yaitu: administrator, mahasiswa dan pengajar. Ketiga user
saling berinteraksi dengan melibatkan berbagai data. Sebelum user
memasuki sistem harus melalui login, jika berhasil maka user
dapat masuk sistem & mengakses data-data sesuai hak aksesnya.
Jika keluar sistem harus melalui proses logout. Proses logout
diperlukan untuk menentukan suatu user masih berada di dalam

atau sudah keluar dari sistem. Inti dari proses logout ini adalah
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penghapusan pengenal sesi. Tanpa pengenal sesi pengguna tidak
dapat mengakses sistem.
iii.  Pembuatan Timeline Development
Flowchart merupakan langkah-langkah suatu program
yang dapat memudahkan pengembangan sebuah media.
Dibawah ini merupakan flowchart mengenai Media e-

learning berbasis website.

-
Konsultasi Judul | Uji Coba Angket atau
Penelitian Skripsi Penyusunfan gt Produk
24juli 2019 At 2 2 November 2020
S——
N
Konsultasi
Penyususan Proposal Mendaftar Penelitian Analisis Data
Skripsi 14 April 2020 5 November 2020
28 juli 2019
. vy
.
Penyerahan Proposal : :
Skripsi ke Mu\}s‘;&?&'ng Penyusunan Data Ujian Munawasyah
Rembimbing 0 et oo 6 November 2020 14 Desember 2020
28 Agustus 2019
[ — A
- ™ ™
Seminar Proposal Revisi Proposal . . | o
Skripsi Skripsi Seminar Hasil Revisi Skripso
03 September 2019 10 Oktober 2019 16 November 2020 17 November 2020
R — J A

Gambar 4. 4 Tampilan Timeline Development

c. Development / pengembangan

Setelah semua desain sudah design dan sketsa tersusun rapi,
selanjutnya akan masuk ke tahap pengembangan yaitu tahap di mana
desain yang sudah selesai dikerjakan dimasukan kedalam tahap
pemograman website. Setelah semua desain sudah masuk kedalam
pemograman website ini, selanjutnya di validasi kepada ahli teknologi
pendidikan, ahli desain dan media informasi direvisi kembali jika ada
yang perlu diperbaiki.
d. Implementation / implementasi

Tahap implementasi adalah tahap uji coba kepada responden
dosen dan mahasiswa di program studi pendidikan bahasa arab 1AIN

Manado. E-learning berbasis website yang sudah dianggap layak oleh
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ahli teknologi pendidikan, ahli desain dan media informasi bisa
langsung diuji cobakan kepada responden dosen dan mahasiswa. Uji
coba hanya dilakukan pada kelompok kecil dikarenakan keadaan
sekarang yang sedang dalam pandemi covid-19 ini dijalankan secara
daring jadi peneliti melakukan penelitian secara online kepada
responden dosen dan mahasiswa di program studi pendidikan bahasa
arab IAIN Manado.
e. Evaluasi
Pada tahap ini peneliti dilakukan revisi tahap akhir terhadap
produk e-learning berbasis website berdasarkan penilaian angket yang
sudah disebarkan kepada responden. Hal ini dilakukan agar produk
teknologi tepat guna benar-benar bisa sesuai dan dapat digunakan oleh
program studi.
3. Tampilan Produk Teknologi tepat guna
Berikut ini adalah tampilan-tampilan dari produk teknologi tepat

guna e-learning berbasis website :

. E-Learning
Program Studi PBA

gyl Al palsi poud 3 igiESINN plail

Gambar 4. 5 Tampilan E-learning
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4. Tampilan masuk

Login Mahasiswa (Masuk)
Masukkan username dan password, lalu klik tombol “Login”.

noe =

a.
-

) E-Learning
Program StUdI PBA Ayl il s s o A8 plil

Berands Berts~  Perkfoht v Downtosd v Totos v BarikSoaiTes 1N Manado.

@ siapa Saja yang online hari
ni?

Tutorial Terpopuler

2 agenda Kampus

o Gambar 4.6 Tampilan Login
b. Halaman utama akan tampil berisikan daftar mata pelajaran

n oe

(course) sesuai dengan kelas Anda ikuti saat ini

- E-Learning
Program Studi PBA™ s as piss pus s s s

Bornda  Bertav  Pouwhan e Downloxd v Toora v BakSoaTes N Manado
Keyword
Kategon s
apus cart

® Berita Terbaru

@ Siapa Saja yang online hari
ini?

Tutorial Terpopuler

I Agenda Kampus

Gambar47 Tampilan halaman utama
Melihat Mata Kuliah
a. Klik “Perkuliahan” pada bagian dashboard atas, kemudian

klik sub menu Pendidikan Bahasa Arab di sampingnya.

Gambar 4.8 Tampilan sub menu pendidikan bahasa arab
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b. Tampilan daftar mata muliah dan Dosen yang mengajar yang

Anda ambil di Siakad akan muncul.

{3 E-Learning
Program Studi pBA A Al s S it

B i)

Cara Mendownload Materi
a. Kilik “Download” pada bagian dashboard atas, kemudian klik

sub menu Materi Perkuliahan di sampingnya.

 E-Learning
EBQE)ITI Studi PBA gyall 7l i s i ighSLl gl

Bornda Bertav  Powtan e Download v Toora v BakSoalTes N Manado
¥ Carl Sesuaty
Kategon deta

@ siapa saja yang oniine hari
ini?

Tutorial Terpopuler

2 Agenda Kampus

Gambar 4.10 Tampilan sub menu materi perkuliahan
b. Akan muncul kotak dialog seperti di bawah ini. Anda dapat

mengklik “Start Download” untuk langsung men-download

file di hard disk PC/laptop atau flash disk kamu.
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x 4
« C & eleamingprodiphaid/index php/leaming/katdownload/11 * ® 90 X@»Q
H Apl @ ANNCIOMPLWED . M Grsil @ WuTube @ Maps @ New @ Linye & ATTAQ - AurPer B APUASIELEARNL. ) PemiicisioranBaha_ @, dahasaAvsb 1fech &g Cara Mengatasi Lir

=3 E-Learning
Program Studi PBA gyl 7Sl pulsi i 4 igESILN plaill

Beands  Bertxv  Pemlohan v Downoad v Tulodd v BankSoatTos  IAIN Manado

;;;;;;;;;

$iapa Saja yang online hari

)

Mutorial Terpopuler

lAgenda Kampus

T Linst Semus Agenda

 Hubungi Admin

Gambar 4.11 Tampilan sub menu start download untuk mendownload file

Cara Mengerjakan Kuis/Tes
a. Kilik “Bank Soal Tes” pada bagian dashboard atas, kemudian klik

sub menu Materi Perkuliahan di sampingnya.

E-Learning
Program Studi

Gambar 4.12 Tampilan menu Bank Soal Tes

b. Pada halaman berikutnya Anda akan melihat tes online, untuk
memulai kuis baca dahulu peraturan pada kuis tersebut.
Setelah dibaca dan dipahami dengan baik silahkan kerjakan

kuis/tes dengan klik tombol di sebelah kanan “Katalog soal”.
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Gambar 4.13 Tampilan sub menu Katalog Soal

c. Pada halaman berikutnya Anda akan melihat katalog soal,

untuk memulai klik pada mata kuliah yang akan dikerjakan.

- @ ®®XO%L
PRy b B S EERL B s A .

2
Tes Online
o

Gambar 4.14 Tampilan isi katalog soal

d. Tampilan tes, scroll kebawah untuk soal selanjutnya

@ ®® X@ %3

Gambar 4.15 Tampilan soal

e. Jika tes telah dijawab semua, kemudian klik “Selesai dan

kirim jawaban ke server ”

44
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« ®swXx@ %l

Gambar 4.16 Tampilan selesai mengirim jawaban
Cara Melihat Nilai

a. Kilik “Bank Soal Tes” pada bagian dashboard atas. Pada halaman
berikutnya Anda akan melihat menu tes online, untuk melihat nilai
hasil tes silahkan klik tombol di sebelah kanan “Nilai”.

EEE
oo xmal
Mo @ 2 s "

Tes linlihe A

Gambar 4.17 Tampilan menu tes online

# ®OX@A2
Mo @ T R .

Tes 0nllne AR ,u

Gambar 4.18 Tampilan sub menu nilai

Cara Membuat Akun dan Topik Forum Diskusi

a. Kilik pada link terkait “Forum”, seperti gambar dibawah.
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Gambar 4.19 Tampilan Forum

b. Daftar akun di navigasi sebelah kanan, klik Daftar disini

% ®OX@ A3

Gambar 4.20 Tampilan daftar forum

c. Setelah itu tampilan akan seperti gambar dibawah, kemudian

mengatur “user name dan password” dan klik “daftar” pada

dashboard.

I
@ @O XD %3
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Gambar 4.21 Tampilan profil forum

d. Setelah itu tampilan akan seperti gambar dibawah, kemudian

klik “forum” pada dashboard.

Gambar 4.22 Tampilan membuat kelas forum

e. Setelah itu Anda akan diminta untuk mengisikan Subject dan
Message (pesan) yang akan didiskusikan dalam forum. Jika

semua sudah diisikan klik tombol “Kirim”.

Gambar 4.23 Tampilan membalas kelas forum
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Cara Mengirim Pesan (Message) kepada Dosen
Klik 2x pada tombol terkait “kirim pesan ke dosen”, seperti

gambar dibawah.

E-Learning
Program Studi PBA

Gambar 4.24 Tampilan mengirim pesan ke dosen
Kemudian pilih nama dosen, dan mengisi subjek dan isi

pesan yang akan dikirimkan.

e s XD R

Gar 4. ampilan menulis pesan ke dosen
Kemudian klik tombol “kirim pesan” pada user yang akan di

message, contoh mengirim pesan pada dosen “Dr. Adri

Lundeto, M.Pd.I”

48
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Gambar 4.26 Tampilan pesan terkirim ke dosen

Logout (Keluar)
a. Jika sudah selesai melakukan aktivitas di e-learning jangan
lupa untuk logout. Sorot drop down menu pada user

kemudian klik “Keluar/logout”

3y E-Leaming
rogram Studi PBA s il pusi & gl il

Gambar 4.27 Tampilan untuk logout

B. Data Penilaian Tenaga Ahli, Responden dan Uji Coba
Dalam pengambilan data penilaian dilakukan dengan menggunakan
angket yang dibagikan kepada ahli Teknologi pendidikan, Ahli Desain dan
Media Informasi yang menggunakan Produk Teknologi media pembelajaran
ini.
1. Ahli Teknologi Pendidikan
Ahli Teknologi Pendidikan pada produk Teknologi tepat guna
Website E-learning adalah bapak Nur Fadli Utomo, M.Pd, dia adalah
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dosen mata kuliah Teknologi Pendidikan di fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Manado.
Penilaian dari ahli Teknologi Pendidikan memiliki aspek Tampilan

dan aspek isi. Berikut ini tabel penilaian Ahli Teknologi Pendidikan.

Tabel 4.1 Uji kelayakan Ahli Teknologi Pendidikan Aspek Tampilan
No. PERNYATAAN NILAI KATEGORI
1. | Kerapihan desain antarmuka 3 CUKUP
5 Kemenarikan desain 3 CUKUP
antarmuka
Kesesuaian desain dengan
3 karakteristik mahasiswa 3 CUKUP
4. | Kerapihan tata letak gambar 4 BAIK
5 Kerapihan tata letak _gambar 4 BAIK
dengan materi
6. Kejelasan maksud gambar 3 CUKUP

Nilai Skor =20
Nilai Maksimal 6x5 = 30
Nilai = 20/30 x 100 = 66,6

Tabel 4.2 Uji kelayakan Ahli Teknologi Pendidikan Aspek Tampilan Aspek Isi

No. PERNYATAAN NILAI KATEGORI
1. | Kesesuaian konsep BAIK
website terhadap 4
karakteristik sasaran
2. | Kesesuaian konsep 4 BAIK
website terhadap materi
3. | Ketepatan kontras warna 4 BAIK
4. | Kesesuaian jenis Font CUKUP
dengan karakteristik 3
sasaran
5. | Kesesuaian ukuran huruf 4 BAIK
6. | Keterbacaan huruf 4 BAIK
7. | Kesesuaian pemilihan BAIK
gambar terhadap 4
karakteristik pengguna

Nilai Skor = 27
Nilai Maksimal 7x5 =35
Nilai = 27/35 x 100 =77,1
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Rata- rata Skor

Aspek Tampilan

77,1

Aspek Isi

Gambar 4.28 Rata-rata skor penilaian Ahli Teknologi Pendidikan

51

Saran Revisi dari Ahli Teknologi pendidikan adalah, memperbaiki

beberapa fungsi yang belum jalan dan memperbaiki login dan logout agar lebih

sederhana.

Tabel 4.3 Uji kelayakan Ahli Desain dan Media Informasi Aspek Tampilan Aspek Penyajian

2. Ahli Desain dan Media Informasi

Ahli desain dan Media Informasi pada produk Teknologi tepat

guna Website E-learning adalah bapak Hence Kandow, M.Kom, dia

adalah dosen Sistem Komputer di Universitas Parna Raya Manado.

Penilaian dari ahli Desain dan media Informasi memiliki 2 aspek

Tampilan dan aspek isi. Berikut ini tabel penilaian Ahli Teknologi

Pendidikan.

Aspek Penyajian

No. PERNYATAAN NILAI KATEGORI
1. Tampilan Awal 4 BAIK
2. Tampilan Menu 4 BAIK
3. Tampilan Konten 3 BAIK
4. Tampilan Login 4 BAIK
5. Kesesuaian Pewarnaan 4 BAIK
6. Kolaborasi Pewarnaan 4 BAIK
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Tabel 4.3 Uji kelayakan Ahli Desain dan Media Informasi Aspek Tampilan Aspek

Penyajian (lanjutan)

~

Warna Tulisan

4

BAIK

Warna Dasar

4

BAIK

Nilai Skor = 31
Nilai Maksimal 8x5 = 40
Nilai = 31/40 x 100 = 77,5

Tabel 4.4 Uji kelayakan Ahli Desain dan Media Informasi Aspek Tampilan Aspek Media

No. PERNYATAAN NILAI KATEGORI
1. Jenis Huruf 3 CUKUP

2. Ukura Huruf 3 CUKUP

3. Kejelasan Huruf 4 BAIK

4, Ukuran Gambar 4 BAIK

5. Kejelasan Gambar 3 CUKUP

6. Ukuran Menu 4 BAIK

7. Nama-nama Menu 4 BAIK

8. Kejelasan Gambar 4 BAIK

Nilai Skor =29

Nilai Maksimal 8x5 = 40
Nilai = 29/40 x 100 =72,5

Tabel 4.5 Uji kelayakan Ahli Desain dan Media Informasi Aspek Tampilan Aspek Pemograman

No. PERNYATAAN NILAI KATEGORI
1. | Fleksibelitas Media 3 CUKUP
2. | Kefektifan dan efesiensi 4 BAIK
3. | Kecepatan Loading 4 BAIK
4. | Kemudahan Menjalankan 4 BAIK
website

5. | Kepraktisan Menjalankan 4 BAIK
website

6. | Kejelasan bahasa 3 CUKUP

7. | Kesesuaian Penggunaan 3 CUKUP
Bahasa

8. | Kemenarikan website 4 BAIK

Nilai Skor =
Nilai Maksimal 8x5 = 40
Nilai = 29/40 x 100 =72,5
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Rata-rata Skor

77,5
72,5 72,5
Aspek Penyajian Aspek Tampilan Aspek
Pemograman

Rata-rata Skor

Gambar 4.29 Rata-rata skor penilaian Ahli Teknologi Pendidikan

Saran Revisi dari Ahli Desain dan Media Informasi adalah, lebih
katkan desain tampilan dan fleksibilitas Website E-learning ini. Lalu
rbaiki beberapa error dan fungsi yang tidak bekerja.
3. Penilaian responden dosen dan mahasiswa

Pada uji coba kelompok kecil peniliti mengambil 5 responden yang
terdiri dari 4 mahasiswa dan 1 dosen, mereka memberi tanggapan terhadap
e-learning berbasis website secara langsung yang diberikan setelah mereka
melihat produk teknologi tepat guna ini.

Uji coba ini dilaksanakan pada tanggal 28 november 2020 yang
dilaksanakan secara langsung di program studi pendidikan bahasa arab.

Tujuan dari uji coba kelompok kecil ini adalah untuk mengetahui
apakah para responden dapat menerima dengan baik produk media
pembelajaran ini jika digunakan dalam proses perkuliahan.

Semua data yang diperoleh oleh peneliti adalah data asli yang telah
disusun oleh peneliti sendiri.

Prosedur uji coba kelompok kecil yaitu :

a. Memberikan penjelasan tentang produk teknologi tepat guna, dan
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juga cara penggunaan produk teknologi tepat guna.

b. Menjalankan produk tepat guna dihadapan para responden lalu
mempersilahkan responden untuk mengaksesnya.

c. Membagikan quesioner lembaran angket kepada para responden
secara langsung agar mereka dapat menilai kualitas dari produk
teknologi tepat guna ini.

d. Menganalisa data yang didapatkan dari responden

Deskripsi tanggapan responden terhadap teknologi tepat guna e-

learning berbasis website dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.6 Uji Kelayakan oleh Responden (Dosen dan Mahasiswa) Aspek Media

Responden rata — .
No. Pernyataan 112130 4]5 rata Kategorli
1 Website mudah digunakan 4/41415|5 4.4 BAIK
Website memiliki kemudahan
2 dalam navigasi 41414|5|5 44 BAIK
Website memiliki tampilan
3 yang menarik 5/5/4|5/5 48 BAIK
Website dapat menambah
4 pengetahuan 5/5/4|5|5 4,8 BAIK
Koneksi website dapat diakses
5 24 jam/hari 5/5/4|5/5 48 BAIK
website menyajikan informasi
6 yang cukup jelas 5514155 4,8 BAIK
Nilai Skor = 28

Nilai Maksimal 6x5 = 30
Nilai =28 /30 x 100 =93,3%

Tabel 4.7 Uji Kelayakan oleh Responden (Dosen dan Mahasiswa) Aspek Penyajian

Responden rata —

No. Pernyataan 112130 4]5 rata Kategori
Website menyediakan

1 informasi yang dapat dipercaya 5/5/4|55 4,8 BAIK

Website menyajikan informasi

2 yang mutahir 5/5/4/5|5 4,8 BAIK
Website menyediakan

3 informasi yang relevan 5154|555 4,8 BAIK
Website menyediakan

4 informasi yang mudah 5(5/4/5|4 4,6 BAIK
dibaca dan difahami
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Tabel 4.7 Uji Kelayakan oleh Responden (Dosen dan Mahasiswa) Aspek Penyajian
(lanjutan)
Website menyediakan
5 | informasi dalam formatyang | 5| 5| 4| 5| 5 4,8 BAIK
dibutuhkan
Website menyediakan
6 | informasiyang lengkapdan | 5| 5|4|5|5 4,8 BAIK
terperinci
Website memiliki dan
! menciptakan kesan 4151 415|5 4,6 BAIK
Nilai Skor = 33,2
Nilai Maksimal 7 x 5 =35
Nilai =33,2/35 x 100 = 94,8 %
Rata-rata Skor
95
94,5
94
94,8
93,5
93 93,3
92,5

Aspek Media

Rata-rata Skor

Aspek Penyajian

Gambar 4.30 Rata-rata skor penilaian Responden (Dosen dan Mahasiswa)

Penilaian dari responden rata-rata memilih nilai 4 yang berarti

produk teknologi tepat guna ini sudah baik jika diterapkan di Program

Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Manado.

C. Pembahasan dan penelitian

Setelah melakukan uji coba kelayakan kepada ahli teknologi pendidikan,

ahli desain media informasi, responden dosen dan mahasiswa. Produk teknologi

tepat guna sudah layak untuk dipergunakan oleh pengguna. Sudah layak kerena

dari hasil data uji coba yang sudah dilaksanakan rata-rata penilaian dari produk
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teknologi tepat guna adalah 4 atau Baik. Yang berarti e-learning berbasis website
ini sudah dapat diterima oleh para pengguna yaitu para dosen dan mahasiswa.

Selama proses awal dari pengembangan teknologi tepat guna media
pembelajaran e-learning berbasis website hingga didapatkan produk terakhir
terdapat faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghampat yang didapatkan
oleh peneliti. Faktor-faktor pendukung adalah yaitu :

1. Keberadaan internet gratis atau wifi kampus memudahkan
peneliti membuat produk yang dikembangkan.

2. Terkait desain produk yang dikembangkan, masukan dari
pembimbing sangat membantu.

3. Teknologi tepat guna media pembelajaran yang dibuat,
merupakan media yang sangat menarik untuk dikembangkan
lebih lanjut dikarenakan berupa hal baru bagi peneliti.

4. Ada beberapa media yang dapat dijadikan rujukan dalam
pembuatan teknologi tepat guna media pembelajaran ini.

Selain faktor-faktor pendukung, peneliti juga mendapatkan
beberapa faktor-faktor yang menghambat selama proses pengembangan
teknologi tepat guna media pembelajaran e-learning berbasis website.
Faktor-faktor tersebut adalah :

1. Kerumitan dalam mendesain website membutuhkan waktu
yang tidak cepat karena harus memahami setiap coding
pemogramannya.

2. Inisiatif mencari rujukan tutorial desain yang dibutuhkan dan
tidak mudah kerena sifatnya yang otodidak dalam pengerjaan.

3. Mencari perpaduan antar media yang akan dimasukkan dalam
media pembelajaran.

Produk jadi yang dihasilkan dari penelitia dan pengembangan ini
adalah sebuah website e-learning sebagai media pembelajaran di program
studi pendidikan bahasa arab yang memiliki beberapa kelebihan yaitu :

1. E-learning merupakan media pembelajaran yang bersifat

mandiri kerena dapat diakses kapan saja dan dimana saja.
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2. Menu daftar nilai dalam website e-learning bersifat online dan
mandiri sehingga memudahkan dosen dalam menilainya.

3. Website e-learning bersifat responsif, artinya dapat diakses
diberbai perangkat dan software browser seperti laptop,
handphone, mozilla dan google chrome.

E-learning memiliki kelebihan sebagai teknologi tepat guna media
pembelajaran juga memiliki kelemahan sebagai teknologi tepat guna
media pembelajaran yaitu :

1. Website bersifat online atau hanya bisa digunakan jika

terhubung dengan jaringan internet untuk bisa mengaksesnya.

2. Dibutuhkannya perangkat yang dapat mendukung dan
menjalankan akses internet dalam membuka dan mengunggah
tugas dan materi yang tersedia dalam website.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang mahasiswa, 4 orang
mahasiswa memberikan tanggapan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan e-
learning berbasis website lebih bagus dibandingkan pembelajaran yang
tidak menggunakan media e-learning berbasis website, sebab materi
disajikan bisa dalam bentuk file yang berisi perpaduan antar tulisan dan
gambar, sehingga materi yang disajikan lebih jelas dan lebih mudah
dimengerti. Sedangkan pembelajaran yang tidak menggunkan media
menurut mereka cenderung sulit untuk dipahami, sebab pembelajaran
hanya dalam bentuk kata-kata, dan hanya terfokus pada guru yang
menjelaskan, sehingga kadang-kadang siswa merasa bosan dengan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar mahassiswa merasa
bahwa pembelajaran dengan menggunakan media lebih bagus dan
menarik. Sebab materi disajikan dalam bentuk video, slide dan pdf
sehingga mampu menarik perhatian mahasiswa dan mengatasi rasa bosan
mahasiswa terhadap pembelajaran yang terfokus pada guru yang

menjelaskan. Adapun salah satu mahasiswa yang kurang setuju dengan



58

penggunaan media di dalam proses pembelajaran sebab ia berpendapat
bahwa penggunaan media e-learning berbasis website membuat ia tidak
bisa berinteraksi langsung dengan dosen.

Berdasarkan temuan dan pembahasan di atas, nampak bahwa
pengembangan E-learning berbasis Website Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab IAIN Manado layak untuk digunakan karena memberikan
dampak positif terhadap proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Aji Setiawan, bahwasanya adanya
penambahan fasilitas dosen dan mahasiswa dalam pemberian materi
kuliah, pemberian pemberian tugas dan dalam memberikan informasi nilai
tugas. Metode prancangan konteks diagaram, DFD, timeline development,
flow chart, dan pembuatan rancangan data hasil yang dicapai. Pada
perancangan dan penerapan E-learning Berbasis Web pada SMPN 1
Trangkil.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian produk teknologi tepat guna media
pembelajaran website e-learning program studi pendidikan bahasa arab IAIN
Manado, dapat diseimpulkan sebagai berikut :
1. Pengembangan teknologi tepat guna media pembelajaran e-learning
berbasis website berhasil dikembangkan dan diterima.
2. Kelayakan website e-learning Program Studi pendidikan bahasa Arab
IAIN Manado berdasarkan Ahli teknologi Pendidikan, Ahli desain,
ahli medi informasi dan penilaian Responden adalah sebagai berikut.
a. Penilaian kelayakan oleh Ahli Teknologi Pendidikan pada aspek
tampilan mendapatkan nilai 66,6%, pada aspek isi 77,1%.
Sehingga teknologi tepat guna media pembelajaran ini termasuk
ketegori interprestasi “Layak™.
b. Penilaian kelayakan ahli desain dan media informasi pada aspek
penyajian mendapatkan nilai 77,5%, pada aspek tampilan 72,5%
dan pada aspek pemograman 72,5%. Sehingga teknologi tepat guna
media pembelajaran ini termasuk ketegori interprestasi “Layak™.
c. Penilaian responden oleh 4 orang mahasiswa dan 1 dosen Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Manado memperoleh
sejumlah nilai 93,3% pada aspek mediaz 94,8% pada aspek
penyajian. Sehingga teknologi tepat guna media pembelajaran ini
termasuk kategori interprestasi “Sangat Layak”
B. Saran
Berdasarkan penelitian dan keterbatasan pengembangan seperti yang telah
dijelaskan, teknologi tepat guna media pembelajaran e-learning berbasis website
masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti dapat memberikan
beberapa saran pengembangan produk lebih lanjut sebagai berikut.
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1. Untuk dosen

a)

b)

Sebaiknya dosen menggunakan media pembelajaran yang kreatif
dan inovatif seperti e-learning untuk menarik perhatian mahasiswa
untuk lebih aktif dalam proses perkuliahan.

Sebaiknya dosen dapat memanfaatkan dan melibatkan beberapa
fasilitas yang telah disediakan pihak kampus dalam proses
perkuliahan, seperti lab komputer dan lab bahasa untuk lebih
dimanfaatkan oleh mahasiswa.

Sebaiknya dosen  memiliki  keterampilan  khusu  untuk
pengeporasisan berbagai jenis media pembelajaran terlebih media

pembelajaran digital.

2. Saran untuk mahasiswa

Sebaiknya mahasiswa memiliki keterampilan dan keinginan untuk

memanfaatkan website e-learning agar dapat mempermudah proses

perkuliahannya kapan saja dan dimana saja.
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Lampiran 2.a Angket Uji Kelayakan Ahli Teknologi Pendidikan

D. Tabel Penilaian

Skala nilai
No. Indikator Penilaian
1{2(3]|4]5

1 Kerapihan desain antarmuka d
2 Kemenarikan desain antarmuka
3 Kesesuaian desain dengan karakteristik mahasiswa \]
4 | Kerapihan tata letak gambar ] \/
5 Kerapihan tata letak gambar dengan materi \/
6 Kejelasan maksud gambar \/
7 Kesesuaian konsep website terhadap karakteristik sasaran \/
8 Kesesuaian konsep website terhadap materi J
9 Ketepatan kontras warna \/
10 | Kesesuaian jenis Font dengan karakteristik sasaran \/
11 | Kesesuaian ukuran huruf \/
12 | Keterbacaan huruf \/
13 | Kesesuaian pemilihan gambar terhadap karakteristik pengguna -‘/

TOTAL SKOR q 7

E. Masukan Validator
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F. Nilai
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Lampiran 2.b Identitas Dosen dan pengesahan

IDENTITAS DOSEN DAN LEMBAR PENGESAHAN

Nama Lengkap dan Gelar
Nomor Peserta
Tempat/Tanggal Lahir
NIP/NIK

Jabatan

Jenis Kelamin

Mata Kuliah yang Diampu
Alamat e-mail

W N oo R W N

Nama PT-Pengusul

a. Jurusan/Bagian/Prodi
b. Fakultas

c. Alamat

d. Kota/Provinsi

e. No. Telp. Kantor
10.Nama PTP-Serdos

a. Jurusan/Bagian/Prodi

b. Fakultas

c. Alamat

d. Kota/Provinsi
e. No. Telp. Kantor

Mo qndb U, Pl

Asisten ahli/ektorf=ektor-icepata *)

Laki-laki/Rerergeam *)
Aoty Hopfee. A [elinly j’h‘u
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v
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AN

*) Coret yang tidak periu

Manado, 2 November 2020
Mengesahkan,

i
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Lampiran 3.a Angket Uji Kelayakan Ahli Desain dan Media Informasi

D. Tabel Penilaian

No. Indikator Penilaian porcn i
1121345

1. Tampilan Awal v
2 Tampilan Menu v
3 Tampilan Konten v
4 Tampilan Login V.
5 Kesesuaian Pewarnaan W
6 Kolaborasi Pewarnaan v
7 Warna Tulisan v
8 Warna Dasar v
9 | Jenis Huruf Vi
10 | Ukura Huruf v
11 | Kejelasan Huruf v
12| Ukuran Gambar v
13 | Kejelasan Gambar (%
14 | Ukuran Menu v
15 | Nama-nama Menu IV
16 | Kejelasan Gambar v
17 | Fleksibelitas Media v
18 | Kefektifan dan efesiensi v
19 | Kecepatan Loading V/
20 | Kemudahan Menjalankan website V/
21 | Kepraktisan Menjalankan website v
22 | Kejelasan bahasa V]
23 | Kesesuaian Penggunaan Bahasa |
24 | Kemenarikan website v

TOTAL SKOR 6 1)

E. Masukan Validator
F. Nilai
-




Lampiran 3.b Identitas Dosen dan pengesahan

IDENTITAS DOSEN DAN LEMBAR PENGESAHAN

Nama Lengkap dan Gelar
Nomor Peserta

. Tempat/Tanggal Lahir

. NIP/NIK

Jabatan

Jenis Kelamin

Mata Kuliah yang Diampu
Alamat e-mail

© ©® N O VA W N

Nama PT-Pengusul

a. Jurusan/Bagian/Prodi
b. Fakultas

c. Alamat

d. Kota/Provinsi

e. No. Telp. Kantor
10.Nama PTP-Serdos

a. Jurusan/Bagian/Prodi

b. Fakultas

c. Alamat

d. Kota/Provinsi
e. No. Telp. Kantor
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Manado, 2 November 2020

Mengesahkan,
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Lampiran 4 Angket Uji Kelayakan Responden ( Dosen dan Mahasiswa)

J. Tabel Penilaian

Skala nilai
1{2]|3|4

No. Indikator Penilaian

Website mudah digunakan

Website memiliki kemudahan dalam navigasi

Website memiliki tampilan yang menarik
Website dapat menambah pengetahuan
Koneksi website dapat diakses 24 jam/hari

website menyajikan informasi yang cukup jelas
Website menyediakan informasi yang dapat dipercaya

Website menyajikan informasi yang mutahir

O] 0| Q| | | & W N
N AR AR R R AR

Website menyediakan informasi yang relevan
Website menyediakan informasi yang mudah dibaca dan difahami s
Website menyediakan informasi dalam format yang dibutuhkan

—
(=3

<

—_
8]

Website menyediakan informasi yang lengkap dan terperinci v

—
w

Website memiliki dan menciptakan kesan i
TOTAL SKOR é@

K. Nilai

98 4 . '

1)

;
/6s x Wo




—

Lampiran 4 Angket Uji Kelayakan Responden ( Dosen dan Mahasiswa)

J. Tabel Penilaian

No. Indikator Penilaian Skala nilai
1{2]|3|4(S5
) |8 Website mudah digunakan V
2 Website memiliki kemudahan dalam navigasi v
3 Website memiliki tampilan yang menarik v
4 Website dapat menambah pengetahuan s
5 Koneksi website dapat diakses 24 jam/hari 1
6 website menyajikan informasi yang cukup jelas %
7 Website menyediakan informasi yang dapat dipercaya V%
8 Website menyajikan informasi yang mutahir V]
9 Website menyediakan informasi yang relevan v
10 | Website menyediakan informasi yang mudah dibaca dan difahami v
11 | Website menyediakan informasi dalam format yang dibutuhkan N
12 | Website menyediakan informasi yang lengkap dan terperinci v
13 | Website memiliki dan menciptakan kesan v
TOTAL SKOR 62
K. Nilai
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Lampiran 4 Angket Uji Kelayakan Responden ( Dosen dan Mahasiswa)

J. Tabel Penilaian

Skala nilai
1{2]3]|4]|5

No. Indikator Penilaian

Website mudah digunakan v
Website memiliki kemudahan dalam navigasi v

Website memiliki tampilan yang menarik
Website dapat menambah pengetahuan
Koneksi website dapat diakses 24 jam/hari

website menyajikan informasi yang cukup jelas

Website menyediakan informasi yang dapat dipercaya

Website menyajikan informasi yang mutahir

O o Q| & »n| K| W N

Website menyediakan informasi yang relevan
Website menyediakan informasi yang mudah dibaca dan difahami
Website menyediakan informasi dalam format yang dibutuhkan

—_
(=]

—
—

—
[

Website menyediakan informasi yang lengkap dan terperir_\ci

—
w

<R« = < s

Website memiliki dan menciptakan kesan

TOTAL SKOR 6")

K. Nilai

Bz 200 = K3
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Lampiran 4 Angket Uji Kelayakan Responden ( Dosen dan Mahasiswa)

J. Tabel Penilaian

Skala nilai
112(3]|4]5

No. Indikator Penilaian

Website mudah digunakan

Website memiliki kemudahan dalam navigasi

Website memiliki tampilan yang menarik

Website dapat menambah pengetahuan

Koneksi website dapat diakses 24 jam/hari

website menyajikan informasi yang cukup jelas

Website menyediakan informasi yang dapat dipercaya

Website menyajikan informasi yang mutahir

O oo Q| | »n| B V| N

Website menyediakan informasi yang relevan
Website menyediakan informasi yang mudah dibaca dan difahami
Website menyediakan informasi dalam format yang dibutuhkan

SIS =] <N < <

—
(=]

—
—

—
5]

Website menyediakan informasi yang lengkap dan terperinci

[y
<

Website memiliki dan menciptakan kesan

TOTAL SKOR S

K. Nilai

- lov:&\co:8o
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Lampiran 4 Angket Uji Kelayakan Responden ( Dosen dan Mahasiswa)

J. Tabel Penilaian

Skala nilai
112|134

No. Indikator Penilaian

—

Website mudah digunakan

Website memiliki kemudahan dalam navigasi

Website memiliki tampilan yang menarik
Website dapat menambah pengetahuan
Koneksi website dapat diakses 24 jam/hari

website menyajikan informasi yang cukup jelas

Website menyediakan informasi yang dapat dipercaya

Website menyajikan informasi yang mutahir

o oo Q| | »| & W N

Website menyediakan informasi yang relevan

—
(=]

Website menyediakan informasi yang mudah dibaca dan difahami

—
—

Website menyediakan informasi dalam format yang dibutuhkan

—
N

Website menyediakan informasi yang lengkap dan terperinci

il g R Iskirikislc KIC] =

w

Website memiliki dan menciptakan kesan

TOTAL SKOR 6 C

K. Nilai
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BIODATA PENULIS

Nama : Ud Ulana Setiawan

Tempat dan Tanggal Lahir : Manado, 23 Maret 1998

Alamat . JI. R.E. Martadinata IX, kec. Paal Dua
kel. dendengan luar Lingkungan 1

No. handphone : 0823-4738-3316

E-mail : udulanasetiawan@gmail.com

Nama orang Tua

Ayah : Lasmono

Ibu . Suyati

Riwayat Pendidikan

TK Islamic Center Manado : Lulus Tahun 2004
SD Plus Islamic Center Manado : Lulus Tahun 2010
Mts Al-Khairaat (ponpes) Manado : Lulus Tahun 2013
Man Model 1 Negeri Manado : Lulus Tahun 2016

Penghargaan yang pernah diperoleh

Juara harapan 2 Resensi buku, Perpustakaan IAIN Manado 2017

Juara 2 lomba Debat bahasa Arab, Porseni FTIK IAIN Manado 2017

Juara 3 cabang lomba Makalah Al-Qur’an, Porseni FTIK TAIN Manado 2017
Juara 2 MTQ cabang Musabagah Makalah Qur’an Kota Manado 2017

Juara 2 MTQ cabang Musabaqah Makalah Qur’an Kota Manado 2020

Pengalaman Organisasi

2014 — 2015
2016 — 2017
2017 - 2018
2018 — 2019

Anggota Marching Band Bina Insani, Man Model Manado
Anggota LDK Al-lhsan, IAIN Manado

Ketua Bidang Kominfo HMPS PBA, IAIN Manado

Ketua HMPS PBA, IAIN Manado

Manado, 5 November 2020
Saya yang menyatakan,

Ud Ulana Setiawan
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